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MODEL PEMBERDAYAAN PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR
(P3A) DI DESA PURWODADI KECAMATAN BELITANG MULYA
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR

Rizky Martha Amelia

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tentang model pemberdayaan yang dilakukan pada
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui metode RRA yang terdiri dari
Focus Group Disscusion (FGD), Wawancara Informan Kunci (Key Informant Interview),
Pemetaan Sosial (Social Maping), dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dengan penerapan Community-Based
Empowerment Model (CBEM). Model CBEM menekankan partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap tahapan program, mulai dari identifikasi masalah, membangun kepercayaan,
perencanaan partisipatif, pelaksanaan kolaboratif, evaluasi partisipatif, hingga penguatan
keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan
kapasitas kelembagaan P3A, memperkuat keterlibatan petani dalam pengambilan
keputusan, serta mendorong kolaborasi antara petani, pemerintah desa, dan pihak terkait.
Proses pemberdayaan berbasis komunitas ini juga membangun rasa memiliki terhadap
jaringan irigasi dan menumbuhkan budaya gotong royong dalam pemeliharaan irigasi.
Integrasi program ke dalam perencanaan desa memperkuat keberlanjutan pengelolaan air
secara mandiri. Dengan demikian, CBEM efektif digunakan sebagai strategi pemberdayaan
yang adaptif dalam mendukung ketahanan pangan lokal melalui pengelolaan irigasi
partisipatif dengan tujuan mendorong ketahanan pangan nasional.

Kata Kunci: Pemberdayaan; Model CBEM; Kelembagaan; P3A; Sistem Irigasi



EMPOWERMENT MODEL OF WATER USER FARMERS ASSOCIATION
(P3A) IN PURWODADI VILLAGE, BELITANG MULYA DISTRICT,
OGAN KOMERING ULU TIMUR REGENCY

Rizky Martha Amelia

ABSTRACT

This research analyzes the empowerment model carried out at the Water User Farmers
Association (P3A) in Purwodadi village, Belitang Mulya District, East Ogan Komering Ulu
Regency. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data was
collected through the RRA method which consists of Focus Group Discussion (FGD), Key
Informant Interview, Social Mapping and documentation analysis. The results of this
research indicate that this research was conducted using the Community-Based
Empowerment Model (CBEM). The CBEM model emphasizes active community
participation in every stage of the program, starting from problem identification, building
trust, participatory planning, collaborative implementation, participatory evaluation, to
strengthening sustainability. The research results show that this model is able to increase
the institutional capacity of P3A, strengthen farmer involvement in decision making, and
encourage collaboration between farmers, village government and related parties. This
community-based empowerment process also builds a sense of ownership of the irrigation
network and fosters a culture of mutual cooperation in irrigation maintenance. Program
integration into village planning strengthens the sustainability of independent water
management. Thus, CBEM is effectively used as an adaptive empowerment strategy in
supporting local food security through participatory irrigation management with the aim of
encouraging national food security.

Keywords: Empowerment; CBEM Model; Institutional;, P3A; Irrigation System
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Penelitian ini berfokus pada Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa
Purwodadi, Kecamatan Belitang Mulya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,
melalui Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI). Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengelolaan jaringan irigasi
yang efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian serta kesejahteraan
petani. Namun, keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya partisipasi, serta
lemahnya kapasitas kelembagaan P3A masih menjadi hambatan dalam pencapaian
tujuan program.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tahapan proses pemberdayaan
P3A, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, menelaah keterlibatan para
pemangku kepentingan, serta merumuskan model pemberdayaan yang tepat untuk
permasalahan yang dialami oleh P3A.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan dilaksanakan melalui
enam tahapan, yakni persiapan, asesmen, perencanaan, implementasi, evaluasi, dan
terminasi. Pemberdayaan ini melibatkan partisipasi aktif anggota P3A serta
dukungan kolaboratif dari Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII, Dinas
Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Air, Dinas Pertanian, Pemerintah Daerah,
Pemerintah Desa, serta tokoh masyarakat. Temuan penting dari penelitian ini adalah
penerapan Community-Based Empowerment Model (CBEM) yang terbukti mampu
meningkatkan kapasitas kelembagaan P3A, memperkuat solidaritas petani,
menumbuhkan budaya gotong royong, serta mendorong rasa memiliki terhadap
jaringan irigasi.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa program P3-TGAI tidak hanya
berdampak pada perbaikan fisik jaringan irigasi, tetapi juga memberikan kontribusi
terhadap penguatan kelembagaan P3A dan peningkatan partisipasi masyarakat.
Oleh karena itu, model pemberdayaan berbasis komunitas dengan dukungan
kolaborasi kelembagaan direkomendasikan sebagai strategi yang berkelanjutan
dalam pengelolaan irigasi partisipatif untuk mewujudkan ketahanan pangan lokal
maupun nasional.
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SUMMARY

EMPOWERMENT MODEL OF WATER USER FARMERS ASSOCIATION
(P3A) IN PURWODADI VILLAGE, BELITANG MULYA DISTRICT,
OGAN KOMERING ULU TIMUR REGENCY

Thesis, June 26, 2025

Rizky Martha Amelia, supervised by Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si and Dr. Yoyok
Hendarso, M.A

Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Sriwijaya
Xxv + 377 Pages, 14 Tables, 21 Figures, 6 Attachments

This research focuses on the Water User Farmers Association (P3A) in Purwodadi
Village, Belitang Mulya District, Ogan Komering Ulu Timur Regency, within the
framework of the Community Irrigation Development Program (P3-TGAI). The
background of this study lies in the importance of effective irrigation network
management to improve agricultural productivity and farmers’ welfare. However,
limitations in human resources, low participation, and weak institutional capacity
of P3A remain major obstacles to achieving program objectives.

The purpose of this study is to analyze the stages of the P3A empowerment process,
identify the challenges faced, examine stakeholder involvement, and formulate an
appropriate empowerment model to address the problems experienced by P3A.
The findings show that the empowerment process was carried out through six
stages: preparation, assessment, planning, implementation, evaluation, and
termination. The process involved the active participation of P3A members along
with collaborative support from the Sumatra VIII River Basin Authority, the Public
Works and Water Resources Office, the Agriculture Office, the Regional
Government, the Village Government, and local community leaders. A key finding
of this study is the application of the Community-Based Empowerment Model
(CBEM), which has proven effective in strengthening P3A’s institutional capacity,
enhancing farmers’ solidarity, fostering a culture of mutual cooperation, and
encouraging a sense of ownership toward irrigation networks.

The study concludes that the P3-TGAI program not only improved the physical
condition of irrigation networks but also contributed to strengthening P3A’s
institutional role and increasing community participation. Therefore, a community-
based empowerment model supported by institutional collaboration is
recommended as a sustainable strategy for participatory irrigation management to
achieve both local and national food security.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pertanian di Indonesia, yang sebagian besar berada di wilayah
perdesaan, sangat bergantung pada irigasi. Sebagian besar penduduk Indonesia
hidup dari pertanian, dan makanan pokoknya adalah beras, sagu, dan ubi (Hariana,
2018). Kebijakan pemerintah untuk mendukung sektor pertanian ditetapkan dalam
dua landasan hukum, yaitu Undang-Undang No.7 Tahun 2004 Tentang Sumber
Daya Air dan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2006 Tentang Irigasi, termasuk
pengelolaan sistem irigasi di tingkat usaha tani.

Irigasi merupakan sistem penyediaan dan distribusi air yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pertanian, khususnya tanaman pangan seperti padi. Menurut
Michael dan Roger (2008), irigasi adalah teknik pengaliran air ke lahan pertanian
yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan menjaga stabilitas
ketahanan pangan. Di Indonesia, irigasi memegang peranan strategis dalam
menunjang sektor pertanian karena sebagian besar produksi pangan, terutama padi,
bergantung pada ketersediaan air dari jaringan irigasi (Kementerian PUPR, 2020).

Sistem irigasi di Indonesia secara umum terbagi menjadi beberapa jenis.
Menurut UU No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan diperkuat oleh
Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2006 tentang Irigasi, terdapat lima jenis utama
irigasi yang berkembang, yaitu irigasi permukaan, irigasi air tanah, irigasi pompa,
irigasi tadah hujan, dan irigasi modern seperti sprinkler atau drip irrigation. Irigasi
permukaan menjadi yang paling dominan di Indonesia, yaitu sistem yang
mengalirkan air dari sungai atau waduk ke sawah melalui jaringan saluran primer,
sekunder, tersier, hingga kuarter. Irigasi pompa dan air tanah digunakan di wilayah
dengan keterbatasan sumber air permukaan, sementara irigasi tadah hujan
umumnya dijumpai di daerah dengan curah hujan musiman yang tidak merata
(FAO, 2011).

Dalam aspek pengelolaan, irigasi di Indonesia diatur secara hierarkis.
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,
pengelolaan irigasi untuk skala besar (lebih dari 3.000 hektare) menjadi tanggung



jawab pemerintah pusat, sedangkan skala menengah dan kecil menjadi
kewenangan pemerintah daerah. Selain itu, partisipasi masyarakat petani melalui
kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), Gabungan P3A (GP3A),
dan Induk P3A (IP3A) menjadi bagian penting dalam pengelolaan jaringan irigasi
tersier. Program seperti P3TGAI (Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air
Irigasi) merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani dalam pemeliharaan dan
perbaikan jaringan irigasi kecil secara swakelola (Kementerian PUPR, 2020).

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air No.
06/SE/D/2022 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Percepatan
Peningkatan Tata Guna Air Irigasi menjelaskan bahwa P3-TGAI dilaksanakan
untuk mendukung salah satu agenda prioritas pembangunan yang tertuang dalam
RPJMN 2020-2025, yaitu memperkuat infastruktur untuk mendukung
pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar. Perkuatan infrastruktur ditujukan
untuk mendukung aktivitas perekonomian dan mendorong pemerataan
pembangunan nasional. Kegiatan P3-TGAI dilaksanakan secara padat karya
dengan mendorong masyarakat petani untuk memperbaiki, meningkatkan, dan
membangun jaringan irigasi mereka. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis,
partisipatif, dan sistematis dengan tujuan meningkatkan kinerja pengelolaan
jaringan irigasi. Ini melibatkan masyarakat sebagai pelaksana kegiatan.

Salah satu proyek yang dirancang oleh otoritas publik adalah Program
Percepatan Peningkatan Penggunaan Air Irigasi (P3-TGAI), yang bertujuan untuk
melibatkan masyarakat setempat, terutama petani. Menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan  Rakyat  Republik  Indonesia ~ Nomor
24/Prt/M/2017, P3-TGAI adalah salah satu inisiatif program Infrastruktur
Berbasis Masyarakat (IMB). Program P3-TGAI merupakan kelanjutan dari
program P4.ISDA, yang beroperasi mulai sekitar tahun 2013 dan kemudian
berganti nama menjadi P3-TGAL

Untuk mendukung program ketahanan pangan nasional, terkait dengan
Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi atau yang selanjutnya
disebut dengan P3-TGAI merupakan program berbasis peran serta masyarakat

petani yang dilaksanakan oleh perkumpulan petani pemakai air, gabungan
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perkumpulan petani pemakai air atau induk perkumpulan petani pemakai air yang

meliputi perbaikan, rehabilitasi atau peningkatan jaringan irigasi (PUPR, 2017).

Distribusi sistem irigasi di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kondisi

geografis, iklim, topografi, dan ketersediaan sumber daya air di masing-masing

pulau. Pulau Jawa merupakan wilayah dengan jaringan irigasi terpadat, sedangkan

wilayah-wilayah seperti Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Papua masih

memiliki tantangan besar dalam pengembangan sistem irigasi karena faktor

geografis, infrastruktur, dan ketersediaan sumber air.

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementerian

PUPR (2022) dan BPS (2021), berikut adalah distribusi sistem irigasi di Indonesia

menurut wilayah yang akan disajikan dalam table 1.1 di bawah ini:

Tabel 1. 1 Distribusi Sistem Irigasi di Indonesia Berdasarkan Wilayah

No Wilayah Luas Sawah Jenis Irigasi Ciri Utama
Irigasi (Ha) Dominan
1 Jawa 3.700.000 Irigasi Jaringan padat,
permukaan pemanfaatan
teknis waduk, dan Sungai
besar
2 Sumatera 950.000 Irigasi Memanfaatkan
permukaan dan rawa pasang surut
rawa dan Sungai besar
3 Kalimantan ~ 600.000 Irigasi rawa Fokus pada irigasi
pasang surut , rawa, pengendalian
Irigasi poma air menjadi kunci
4 Sulawesi 720.000 Irigasi Kombinasi sistem,
permukaan ,  banyak daerah
rawa, dan tadah  irigasi non teknis
hujan
5 Bali & 490.000 Irigasi Penggunaan sistem
NTB permukaan dan subak di  Balj,
tdah hujan embung dan pompa
di wilayah NTB
6 NTT 230.000 Irigasi tadah  Curah hujan rendah,
hujan,  irigasi bergantung  pada
pompa. Dan  pompa dan embung
embung
7 Papua 120.000 Irigasi Masih dalam
permukaan, pengembangan,
rawa, dan tadah  sumber air belum
hujan maksimal
8 Maluku 110.000 Irigasi tadah  Bergantung pada
hujan dan pompa dan tadah
pompa
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hujan, masih sedikit
irigasi teknis

Total 6.920.000

Sumber : Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementerian PUPR (2022)

Dari Tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa distribusi sistem irigasi di
Indonesia sangat bergantung pada kondisi geografis dan sumber daya air di
masing-masing wilayah. Pulau Jawa merupakan wilayah dengan jaringan irigasi
terluas, yaitu sekitar 3,7 juta hektare, didominasi oleh sistem irigasi permukaan
teknis yang bersumber dari bendungan dan sungai besar. Di Sumatera, luas irigasi
mencapai 950 ribu hektare dengan dominasi irigasi permukaan dan rawa, terutama
di daerah pesisir timur. Kalimantan memiliki sekitar 600 ribu hektare lahan irigasi
yang mayoritas memanfaatkan irigasi rawa pasang surut dan pompa, menghadapi
tantangan pada pengelolaan air di lahan gambut. Sulawesi memiliki sekitar 720
ribu hektare dengan kombinasi irigasi permukaan, rawa, dan tadah hujan karena
kondisi topografi yang bervariasi. Di Bali dan NTB, irigasi seluas 490 ribu hektare
mengandalkan sistem tradisional seperti Subak di Bali serta pompa dan embung
di NTB. NTT memiliki sekitar 230 ribu hektare yang sangat tergantung pada tadah
hujan, embung, dan irigasi pompa karena curah hujan yang rendah. Sementara itu,
wilayah Papua dan Maluku masing-masing memiliki sekitar 120 ribu dan 110 ribu
hektare, dengan sistem irigasi yang masih terbatas, mengandalkan tadah hujan,
pompa, dan pengembangan irigasi permukaan di beberapa wilayah. Data ini
menunjukkan bahwa pembangunan dan pengelolaan irigasi di luar Pulau Jawa
masih perlu ditingkatkan untuk mendukung ketahanan pangan nasional.

Program P3-TGAI di wilayah provinsi Sumatera Selatan pada Tahun
Anggaran 2023 memiliki jumlah penerima manfaat yaitu 377 desa yang tersebar
di 8 kabupaten / kota wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Masing-masing wilayah
terdiri dari yaitu; wilayah kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki 118
desa penerima manfaat P3-TGAI, wilayah kabupaten Ogan Komering Ilir
memiliki 40 desa, wilayah kabupaten Banyuasin memiliki 63 desa, wilayah
kabupaten Lahat terdiri dari 82 desa, wilayah kabupaten Musi Rawas memiliki 3
desa, wilayah kabupaten Empat Lawang memilik 55 desa, kota Lubuk Linggau
terdiri dari 3 desa, dan wilayah kabupaten Kepahiang terdiri dari 18 desa. Wilayah
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kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki jumlah penerima manfaat dari P3-
TGALI terbanyak.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan satu dari 17
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan luas wilayah 3.370
km?2. Ibu kotanya adalah Martapura. Ogan Komering Ulu Timur terbentuk sebagai
pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu. Kabupaten ini terkenal sebagai
salah satu daerah yang maju dan terdepan di bidang pertanian. Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur memiliki potensi lahan pertanian yang cukup luas. Oleh
karena itulah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menjadi daerah penghasil
beras terbesar di wilayah provinsi Sumatera Selatan, hal ini didukung oleh adanya
Bendungan Perjaya dan sistem jaringan irigasi yang memadai di daerah ini.

Sistem Irigasi Komering merupakan salah satu jaringan irigasi terbesar di
Provinsi Sumatera Selatan yang secara signifikan berperan dalam mendukung
sektor pertanian, khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur.
Jaringan irigasi ini bersumber dari Sungai Komering yang mengalir sepanjang
wilayah Sumatera Selatan. Sistem ini dirancang untuk mendukung pengairan lahan
pertanian dengan cakupan area yang luas, yaitu sekitar 60.000 hektar (BPS OKU
Timur, 2022). Fungsi utama irigasi Komering adalah memastikan ketersediaan air
secara berkelanjutan bagi lahan pertanian, khususnya untuk tanaman padi, yang
menjadi komoditas utama di daerah ini. Jaringan irigasi ini terdiri dari bangunan
utama berupa bendung di Sungai Komering, jaringan primer, sekunder, tersier,
hingga kuarter, yang mengalirkan air ke berbagai kecamatan di OKU Timur seperti
Kecamatan Belitang, Belitang II, Belitang III, dan sekitarnya

Di wilayah kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ini sendiri terdapat 13
kecamatan yang menjadi sasaran penerima manfaat tahun anggaran 2023. Yang
terbagi menjadi 10 desa di kecamatan Belitang, 2 desa di kecamatan Belitang Jaya,
9 desa di kecamatan Belitang Madang Raya, 14 desa di kecamatan Buay Madang,
24 desa di kecamatan Buay Madang Timur, 5 desa di kecamatan Buay Pemuka
Bangsa Raja, 1 desa di kecamatan Madang Suku I, 1 desa di kecamatan Madang
Suku II, 1 desa di kecamatan Madang Suku III. Ada juga 8 desa di kecamatan Buay

Pemuka Peliung, 10 desa di kecamatan Belitang II, 3 desa di kecamatan Belitang
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III, ada 15 desa di kecamatan Semendawai Suku III, 5 desa di kecamatan
Semendawai Timur, dan 9 desa di kecamatan Belitang Mulya.

Daftar nama desa-desa yang menjadi penerima manfaat P3-TGAI di wilayah
kecamatan Belitang Mulya tersebut akan dirincikan pada tabel 1.2 berikut :

Tabel 1. 2 Data Penerima P3-TGAI Wilayah Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun Anggaran 2023

No. Nama Desa Nama P3A

1. Sariguna Ingin Maju

2. Sugihwaras Tirto Saloko

3. Sidowaluyo Makmur Bersama
4. Tulung Sari Bersatu Maju
5. Rejosari Tirto Argo

6. Petanggan Mulya Jaya

7. Purwodadi Rukun Karso
8. Ulak Buntar Tanjung Jaya
9. Srimulyo Terto Mulyo

Sumber : diolah dari rekap database BBWSS VIII, 2023

Di dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya yaitu P3A di desa
Purwodadi. Desa Purwodadi merupakan desa yang memiliki ketergantungan tinggi
terhadap sektor pertanian, khususnya pertanian sawah beririgasi. Sebagian besar
mata pencaharian masyarakat adalah petani yang mengandalkan sistem irigasi
untuk menunjang produktivitas pertanian. Namun, berdasarkan kondisi di
lapangan, jaringan irigasi di desa ini mengalami berbagai permasalahan, seperti
kerusakan saluran, pendangkalan akibat sedimentasi, kebocoran saluran, dan
kurangnya pemeliharaan rutin yang mengakibatkan distribusi air menjadi tidak
optimal. Selain itu, kondisi geografis Desa Purwodadi yang berada di dataran
rendah dengan sistem pertanian intensif menyebabkan kebutuhan akan air irigasi
menjadi sangat vital, terutama pada musim kemarau. Beberapa kejadian seperti
banjir kecil akibat aliran irigasi yang tersumbat juga menunjukkan perlunya
perbaikan dan normalisasi jaringan saluran irigasi.

Dari sisi kelembagaan, keberadaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
di Desa Purwodadi yang aktif dan terorganisir menjadi salah satu syarat utama
untuk mendapatkan program P3TGAI. Kesiapan masyarakat dalam melaksanakan

kegiatan secara swakelola berbasis padat karya juga menjadi pertimbangan utama,
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sesuai dengan prinsip dasar P3TGAI yang memberdayakan petani untuk
memperbaiki dan memelihara jaringan irigasi tersier secara mandiri.

Untuk mengelola jaringan irigasi, kelembagaan di tingkat petani harus ada
untuk mengatur, mengawasi, dan memeliharanya (Kementerian Pekerjaan Umum,
2007). Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) adalah organisasi sosial yang terdiri
dari petani yang tidak berafiliasi dengan kelompok atau partai politik. P3A
bergerak di bidang pertanian, terutama dalam pengelolaan air pengairan, dan
mendukung usaha tani bersama (Kartasapoetra, 1994).

Pentingnya penguatan atau pemberdayaan P3A diatur melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 yang mengamanatkan bahwa pembinaan P3A
menjadi tanggung jawab Kementerian Pertanian. Amanat tersebut telah dituangkan
dan diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 79 Tahun 2012 tentang
Pembinaan dan Pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). P3A dapat
mewadahi kemampuan dan keinginan petani dalam pengelolaan air irigasi dengan
memberikan wadah kerjasama, modal sosial (social capital), pengelola prasarana
irigasi, dan penyedia jasa lainnya sesuai dengan kondisi wilayah setempat,
sehingga menjadi P3A yang kuat dan mandiri (Kementerian Pekerjaan Umum,
2007b; Kementerian Pertanian, 2012).

Partisipasi anggota sangat penting untuk mendorong kegiatan dan
mempertahankan ikatan pemersatu P3A, yang merupakan organisasi berwatak
sosial yang dibentuk oleh anggota P3A selama ini untuk mendapatkan manfaat
tertentu melalui partisipasi mereka. Oleh karena itu, P3A harus memiliki ikatan
pemersatu yang dibentuk oleh anggota untuk mencapai manfaat tertentu melalui
partisipasi mereka. Diharapkan bahwa keuntungan tersebut akan didistribusikan
secara merata dan proporsional sesuai dengan kontribusi yang diberikan kepada
berbagai aktivitas yang berbeda (Lubis dalam Idran 2015).

Sasaran dari P3-TGALI ini yaitu; pemberdayaan P3A dalam kegiatan teknis
rehabilitasi jaringan irigasi, rehabilitasi jaringan irigasi untuk pengembalian fungsi
jaringan irigasi seperti semula, peningkatan jaringan irigasi untuk meningkatkan
fungsi jaringan atau menambah luas area pelayanan irigasi, pembangunan jaringan
irigasi untuk penyediaan jaringan irigasi di wilayah tertentu yang belum ada

jaringan irigasinya. Prinsip dan pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
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P3TGAI yaitu; partisipatif, transparansi, pemerataan, akuntabilitas. Indikator
kinerja dalam pelaksanaan P3-TGAI adalah terlaksananya pemberdayaan dan
partisipasi masyarakat petani dalam kegiatan teknis rehabilitasi jaringan irigasi,
peningkatan jaringan irigasi, dan pembangunan jaringan irigasi (Petunjuk Teknis
P3TGAI 2022).

Pengelolaan infrastruktur irigasi secara partisipatif pada jaringan irigasi
tersier, secara teknis dilaksanakan oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A).
P3A merupakan kelembagaan pengelolaan irigasi yang menjadi wadah bagi para
petani pemakai air dalam suatu daerah layanan/petak tersier atau desa yang
dibentuk secara demokratis oleh petani pemakai air termasuk lembaga lokal
pengelola irigasi (Petunjuk Teknis P3-TGAI, 2022).

Berdasarkan observasi di lapangan, masing-masing lokasi desa penerima
manfaat kegiatan P3-TGAI ini memiliki P3A nya sendiri yang sudah dibentuk
sejak pertama kali mendapatkan program ini. P3A ini adalah salah satu
kelembagaan yang ada di masyrakat yang disahkan dengan berbadan hukum, yaitu
berupa akta notaris yang berlaku selama 5 (lima) tahun setelah disahkan. Akta
notaris ini bisa berlaku sebanyak 2 (dua) kali periode, artinya paling lama 10
(sepuluh) tahun dengan catatan tidak ada pergantian pengurus baik ketua,
bendahara, dan anggotanya. Jika terjadi perubahan pengurus, maka akta notaries
tersebut sudah tidak berlaku lagi, dan harus disahkan kembali dengan pencatatan
akta notaris yang baru. Selain itu juga, akta notaries ini juga tidak berlaku jika
salah satu pengurusnya sudah memcapai usia diatas 65 (enam puluh lima) tahun,
maka harus disahkan ulang sesuai dengan nama anggota pengurus yang baru.

Sebagai pelaksana yang mengelola kegiatan (swakelola) P3-TGALI ini yaitu
diserahkan kepada Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang bernama Rukun
Karso. Ketua dari P3A Rukun Karso ini adalah Bapak Hari Widodo yang sudah
menjabat sejak tahun 2017 hingga saat ini belum terjadi pergantian personil baik
ketua, sekretaris, bendahara, maupun anggotanya. P3A Rukun Karso ini berdiri
pada tanggal 21 bulan Juli tahun 2017 yang disahkan dalam Akta Notaris Nomor:
58 tanggal 21 Juli 2017 di pencatatan akta notaris Ellan Braksan, SH., MK.n di
wilayah Belitang Madang Raya kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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Dilihat dari P3A ini sendiri yang tidak memiliki pengelolaan keuangan
dengan baik untuk keberlanjutan dan keberfungsian dari sistem jaringan yang
terbangun. Sehingga membuat sarana yang terbangun tidak dapat diperbaiki jika
mengalami kerusakan dan tidak memiliki biaya perawatan yang membuat program
ini jadi tidak bermanfaat dengan maksimal. Adanya kegiatan P3-TGAI ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik berupa perubahan pada bentuk fisik
saluran irigasi tersier di desa Purwodadi maupun kepada organisasi masyarakatnya.
Namun pada kenyataannya di lapangan, berdasarkan observasi awal yang
dilakukan ditemukan beberapa masalah dalam pelaksanaannya. Pertama,
lemahnya kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh P3A di
bidang keuangan dan teknis. Lemahnya kemampuan SDM pada P3A di bidang
keuangan dan teknis menyebabkan pengelolaan organisasi tidak efektif. Masalah
keuangan seperti pencatatan keuangan yang buruk dan kurangnya transparansi
dapat menurunkan kepercayaan anggota P3A. Di sisi teknis, ketidaktahuan dalam
pemeliharaan dan distribusi air menyebabkan kerusakan irigasi dan terganggunya
pasokan air. Dampak akhirnya yaitu bisa mengakibatkan penurunan produktivitas
pertanian dan potensi gagalnya fungsi P3A.

Kedua, kurangnya persediaan air sebagai alternatif pada saat datangnya
musim kemarau. Saat musim kemarau merupakan puncak kebutuhan air irigasi,
sedangkan ketersediaan air irigasi kurang, maka mengakibatkan adanya fasilitas
bangunan irigasi yang rusak oleh perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
air irigasi. Hal demikian mengakibatkan pengelolaan air yang tidak efisien. Air bisa
digunakan secara berlebihan di satu bagian lahan, sementara bagian lain
kekurangan, atau bahkan tidak mendapatkan air sama sekali. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan tanaman menjadi tidak merata dan berujung pada menurunnya hasil
panen.

Ketiga, kurangnya pemahaman petani terhadap arti penting jaringan irigasi
akibatnya masih banyak petani yang tidak memberikan izin atas lahannya untuk
dilewati bangunan irigasi. Keputusan ini meskipun merupakan hak individu, dapat
membawa dampak yang cukup luas dan merugikan, baik bagi petani itu sendiri
maupun masyarakat sekitar. Dampak pertama yang timbul adalah terhambatnya

proses pembangunan infrastruktur irigasi. Penolakan tersebut memaksa pihak
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pengelola untuk mengubah rencana jalur saluran air, yang dapat meningkatkan
biaya pembangunan dan memperpanjang waktu pengerjaan. Selain itu, saluran
irigasi yang tidak dapat dibangun secara lurus dan efisien akan berdampak pada
distribusi air yang tidak merata ke lahan pertanian lainnya. Akibatnya, banyak
lahan pertanian di bagian hilir tidak mendapatkan pasokan air yang cukup. Hal ini
dapat menurunkan produktivitas pertanian secara keseluruhan dan dapat memicu
keresahan antarpetani di desa Purwodadi.

Keempat, lemahnya pengetahuan petani tentang teknologi inovasi bidang
pertanian. Kemajuan teknologi dan inovasi dalam bidang pertanian seharusnya
menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani.
Namun, kenyataannya yang ditemukan petani di desa Purwodadi memiliki
pengetahuan terbatas dalam hal ini. Lemahnya pemahaman petani terhadap
teknologi dan inovasi pertanian mengakibatkan petani menjadi enggan mencoba
hal baru atau berinovasi, sehingga sulit beradaptasi dengan perubahan iklim,
serangan hama dan penyakit tanaman baru, atau kondisi pasar. Akibatnya,
pendapatan petani stagnan bahkan bisa menurun, yang pada akhirnya
mempengaruhi kesejahteraan mereka sebagai petani.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat lima fokus utama terkait
pengelolaan dan pemberdayaan P3A. Pertama, penelitian tentang strategi
kelembagaan oleh Hasniati (2015), Isharyanto dkk. (2016), Idran (2019), Rizki
M.A. dkk. (2019), Aristanto (2020), Teguh B.P. dkk. (2022), serta Anggraini dkk.
dan Azmul F. dkk. (2023) menegaskan perlunya penguatan kapasitas kelembagaan
dan model kemitraan dengan petani untuk mendukung ketahanan pangan lokal.
Kedua, penelitian mengenai partisipasi petani seperti oleh Lukman dkk. (2016),
Fitriani dkk. (2018), hingga Yogi K. dkk. dan Donlatip M.S. (2023) menunjukkan
rendahnya partisipasi petani dalam pengambilan keputusan akibat tingginya rasa
saling percaya dalam komunitas. Ketiga, evaluasi pelaksanaan P3-TGAI oleh
Marupah dkk. (2016) hingga M. Nasri dkk. (2022) membuktikan program ini
efektif meningkatkan akses air irigasi dan produktivitas pertanian. Keempat,
penelitian tentang sistem jaringan irigasi oleh Marasi D.J. dkk. (2017) hingga
Bancy M. (2023) menyoroti pentingnya Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) dalam

mengatasi kekurangan air saat kemarau. Kelima, penelitian terkait pemberdayaan
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P3A seperti Dwi W.P. (2017), Rizki F. (2018), dan Dyah LK. dkk. (2019)
menegaskan bahwa pemberdayaan P3A dalam operasi dan pemeliharaan irigasi
penting untuk mendukung pengelolaan irigasi secara partisipatif tanpa mengurangi
peran pemerintah.

Beberapa penjelasan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa perlunya
melakukan kajian terus menerus terhadap konsep dan implementasi Program
Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) di Indonesia. Sebagai
sebuah program pembangunan yang dirancang untuk membangun ketahanan
pangan nasional, tentunya memiliki target untuk memperkuat infrastruktur dalam
mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar. Kegiatan P3-TGAI ini
dilaksanakan secara padat karya melalui pemberdayaan masyarakat petani dalam
rehabilitasi jaringan irigasi, peningkatan jaringan irigasi, pembangunan jaringan
irigasi partisipatif. Partisipasif dengan pemberdayaan masyarakat mencakup
perencanaan, konstruksi, pengawasan, dan pengelolaan jaringan irigasi, dan
melibatkan peran masyarakat sebagai pelaksana kegiatan dengan pendekatan yang
berpartisipasi, transparan, akuntanbilitas, dan berkesinambungan (Dirjen SDA,
2019).

Berdasarkan hasil penelitian di atas belum banyak dilakukan penelitian
tentang P3-TGAI yang menganalisis dari sudut pandang persepsi dan harapan
penerima manfaat dalam hal ini perkumpulan petani pemakai air sebagai lembaga
swakelola masyarakat. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang
menggambarkan proses pemberdayaan, kendala yang dialami dalam proses
pemberdayaan, keterlibatan stakeholder dalam proses pemberdayaan, model
pemberdayaan perkumpulan petani pemakai air (P3A) yang akan menjadi
perbaikan program P3-TGAI selanjutnya yang diperlukan menurut pandangan
masyarakat petani. Penelitian ini menelaah dan menganalisis pemberdayaan
perkumpulan petani pemakai air (P3A) di desa Purwodadi kecamatan Belitang

Mulya kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pemberdayaan
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Perkumpulan Petani Pemakai Air di desa Purwodadi kecamatan Belitang Mulya

kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? Untuk mendapatkan jawaban dari rumusan

masalah, peneliti menurunkan rumusan masalah dalam beberapa pertanyaan

penelitian, sebagai berikut :

1.

Bagaimana tahapan dalam proses pemberdayaan Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Bagaimana kendala dalam proses pemberdayaan Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

. Bagaimana keterlibatan stakeholder dalam proses pemberdayaan

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan
Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Bagaimana model pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis

Pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Untuk memahami dan menganalisis tahapan dalam proses pemberdayaan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan
Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

Untuk memahami dan menganalisis kendala dalam proses pemberdayaan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

. Untuk memahami dan menganalisis keterlibatan stakheloder dalam proses

pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi
Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

Universitas Sriwijaya



13

4. Untuk memahami dan menganalisis model pemberdayaan Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A) di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Manfaat teoritik penelitian ini diharapkan memberikan referensi kajian dan
sumbangan pemikiran IImu Sosial, khususnya sosiologi dalam bidang kajian
umum pemberdayaan masyarakat, yaitu mengenai pemberdayaan kepada
kelompok tani. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa
yang akan melakukan penelitian di desa Purwodadi kecamatan Belitang Mulya

kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan solusi
untuk mengatasi masalah yang dialami oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A), mengembangkan inovasi baru di bidang teknologi pertanian yang ramah
lingkungan untuk para petani, memberikan kontribusi bagi masyarakat khususnya
petani dalam menjalankan program-program pemberdayaan melalui berbagai
kegiatan pengembangan kapasitas petani. Selain itu juga memberikan
pertimbangan bagi tim Konsultan Manajemen Balai Besar Wilayah Sungai
Sumatera VIII untuk membuat kebijakan dan aturan terkait keberlanjutan program
dan keberlangsungan hasil pertanian demi terwujudnya swasembada pangan

daerah khususnya di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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